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Abgtrak

Pujalanan sejanh lwoldet cau Cina Perantauan di Indonesia tidak dapat
dilotakan sebagi suatu peristiwa kehidupan png mudah dan ringan untuk dilaiui.
Berbagai tantangan dan tekanan mewatnai perjalanan kehidupan mereka beserta
anak cucunyq ryTpai akhirnya menjadi bagran dari masyaralcat setempat. pada
masa sekarang ini hoakiau dikenal sebagai masyarakat efiris Tionghoa.

Banyak orang Indonesia (pribumi) m€,nganggap identitas efiris Tionghoa
ini merupalon sebuah id€ntitas yang baku Wedl.Fakranrya, ge,nerasi-generusltua
masih kenal dan sarat kebudayaan Tionghoa-np dibandingkan genarisigenerasi
yang lebih muda. Generasi )6ng l€bih muda lebih banpk t"tprog*h ohf,budaya
sete,mpat maupun budap Barat.

CopW belwior merupakan usaha-usaha kognitif dan perilaku seseonng
yang secara konstan b€rubah untuk mengatur hmtutan-tmtutan spesifik eksternaj
lan atau internal png dinilai membebani atau melebihi sumber dap seseorang.
Perb€daan coping behovior antar generasi masyarakat etnis Tionghoa da1a[1
menghadapi tantangan dan tekanan ditentukan oieh faktor usia jdis kelamin"
pendidikan, lingkungan, dan status sosial ekonomi.

Penelitian png telatr dilal<ulcan dengan metode angket terhadap 200 orang
masyarakat etris fionghoa di surabayq b€rdasa*an kriteria yang tehfr
9itrtuptrt, mcnunjuktan bahwa coptng behavior png cenderung oipi*ai-aaar*r
kelompok enntiorul-foaued coping (EFc) knususnla accepting respotaibility
(AR) dan postttve rcrypraisal (pR) ; maupun p*6t n-Toouti ,"pw eFc)khususnya seeking soeial srpwrt (sss) an fiofat pobrem ,oftnl Gpsi.Paling sering dieakai €dal+ accepting reiponstbiitty, sedangfon" irw
1v9idorce jarang diel$i oleh magarat<at €rii; Tiongh;. perb&aan ,opfrg
!rW* antar generasi 50-a& 40-a& 30-an, dan 20-an uutu" padajenis ,ipi"Z
lrwoy png dipakai, {gl teapi disebabkan pengnruh hduie p.,t*ruuirgui
kepribadian maupun pendidikan.
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